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SUMMARY 

LUSITA MEYMI ANDESTA SAKTI. Effect of The Depth Soil with Sludge 

Biodigester Mixture Media at Different Concentrations on Growth and Yield of 

Pakcoy Plants (Brassca rapa L.) (Supervised by BENYAMIN LAKITAN and 

MERY HASMEDA). 
 

This study aims to determine the growth and yield of pakcoy plants given sludge 

biodigester with various doses and different depth positions of soil mixture 

media–sludge biodigester. The research was conducted in Pulau Kabal Village, 

Ogan Ilir, South Sumatra from April 2020 to June 2020. The study used a factorial 

randomized block design with two factors. Factor 1 is the dose of sludge 

biodigester fertilizer, consisting of P1 = 40 grams of polybag, P2 = 80 grams of 

polybag, and P3 = 120 grams of polybag. Factor 2 is the position of the depth of 

the soil- sludge biodigester mixture media, consisting of T1 = Fertilizer is evenly 

mixed throughout the soil in a polybag, T2 = Fertilizer is evenly mixed to the soil 

from 0 cm to 7 cm above ground level, and T3 = Fertilizer is evenly mixed with 

the soil from 0 cm to 3.5 cm above the ground level. The results showed that the 

fertilizer doses treatment had a significant effect on the variables of leaf area, root 

fresh weight and stem fresh weight. Treatment of mixed media depth had a 

significant effect on leaf area variables, leaf fresh weight, root fresh weight, and 

leaf dry weight. Meanwhile, the interaction between the two treatments did not 

have a significant effect on all variables except for the leaf area variable. The best 

growth and yield of pakcoy plants were obtained in the treatment of a fertilizer 

dose of 120 grams of polybag with a depth of 0 to 3,5 cm of mixed media above 

the soil surface in a poly bag. 

Key words: sludge biodigester, fertilization technique, pakcoy 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



                                                               
 

RINGKASAN 

LUSITA MEYMI ANDESTA SAKTI. Pengaruh Kedalaman Media Campuran 

Tanah dengan Sludge Biodigester dalam Dosis Berbeda terhadap Pertumbuhan 

dan Hasil Tanaman Pakcoy (Brassica rapa L.) (Dibimbing oleh BENYAMIN 

LAKITAN dan MERY HASMEDA). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy 

yang diberikan pupuk Sludge Biodigester dengan berbagai dosis dan posisi 

kedalaman media campuran tanah - Sludge Biodigester yang berbeda-beda. 

Penelitian dilaksanakan di Desa Pulau Kabal, Ogan Ilir, Sumatera Selatan pada 

bulan April 2020 hingga Juni 2020. Penelitian menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok Faktorial dengan dua faktor. Faktor 1 adalah dosis pupuk Sludge 

Biodigester, terdiri dari P1 = 40 gram per polybag, P2 = 80 gram per polybag, dan 

P3 = 120 gram per polybag. Faktor 2 adalah posisi kedalaman media campuran 

tanah-Sludge Biodigester, terdiri dari T1= Pupuk dicampur merata keseluruh tanah 

dalam polybag, T2 = Pupuk dicampur merata ketanah dari 0 cm hingga 7 cm dari 

atas permukaan tanah, dan T3 = Pupuk dicampur merata ketanah dari 0 cm hingga 

3,5 cm dari atas permukaan tanah. Hasil penelitian menunjukkan, perlakuan dosis 

pupuk memberikan pengaruh nyata terhadap peubah luas daun, berat segar akar, 

dan berat segar batang. Perlakuan posisi kedalaman media campuran memberikan 

pengaruh nyata terhadap peubah luas daun, berat segar daun, berat segar akar, dan 

berat kering daun. Sedangkan interaksi kedua perlakuan tidak memberikan 

pengaruh nyata terhadap semua peubah kecuali peubah luas daun. Pertumbuhan 

dan hasil tanaman pakcoy terbaik diperoleh pada perlakuan dosis pupuk 120 gram 

per polybag dengan posisi kedalaman media campuran 0 cm sampai 3,5 cm dari 

atas permukaan tanah dalam polybag. 

 

Kata Kunci :  pupuk sludge biodigester, teknik pemupukan, pakcoy 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 1.1.Latar Belakang 

Tanaman pakcoy (Brassica rapa L.) memiliki genus yang sama dengan sawi 

dan tergolong dalam tanaman sayuran daun (Wahyuningsih et al., 2016). Pakcoy 

mengalami peningkatan kebutuhan, karena banyak dimanfaatkan oleh masyarakat 

sebagai bahan masakan. Selain rasa yang enak untuk dikonsumsi, pakcoy juga 

memiliki beberapa kandungan nutrisi yang baik bagi kesehatan, diantaranya  3% 

karbohidrat, 1,7% protein, 0,7% serat, 93% air, 0,8% abu serta memiliki beberapa 

sumber vitamin dan mineral seperti β-karoten, vitamin A, vitamin C, unsur Ca, 

unsur P, dan unsur Fe (Fradana et al., 2018). Berdasarkan data statistik 

Kementerian Pertanian (2016) pada beberapa tahun terakhir, produksi pakcoy 

mengalami fluktuasi, dimana pada tahun 2012 produksi tanaman pakcoy sebesar 

594.834 ton ha
-1

, pada tahun 2013 produksinya mencapai angka 600.494 ton ha
-1

, 

akan tetapi tahun 2014 produksi mengalami penurunan menjadi 597.674 ton ha
-1

 

(Fradana et al., 2018). Salah satu upaya untuk membantu meningkatkan produksi 

tanaman pakcoy menjadi lebih baik, ialah dengan dilakukannya pemupukan 

terutama dengan pupuk organik. 

Pupuk organik merupakan salah satu sumber hara untuk tanaman. Pupuk 

organik walau tidak memiliki unsur hara sebanyak pupuk kimia, namun memiliki 

keunggulan lainnya seperti mampu memperbaiki sifat fisik tanah dan 

meningkatkan daya serap air, menambah unsur hara makro dan mikro, serta dapat 

meningkatkan kondisi kehidupan organisme dalam tanah (Vebriyanti et al., 2012 

dalam Wananto, 2017). Pupuk organik telah dibuktikan dibeberapa penelitian 

bahwa dapat memberikan pengaruh yang nyata terhadap pertumbuhan dan hasil 

produksi sawi, seperti penelitian Damayanti et al. (2019) dimana pupuk kandang 

kambing dengan dosis 200 kg N ha
-1

 memberikan hasil lebih baik terhadap 

pertumbuhan dan produksi sawi pakcoy. Gole et al. (2019) dalam penelitiannya 

menyatakan 100g pupuk kandang sapi mampu menghasilkan pertumbuhan dan 

hasil produksi sawi yang lebih baik.  



                                                               
 

Sludge Bio-digester merupakan salah satu contoh pupuk organik dimana 

sludge merupakan lumpur yang dihasilkan dari teknologi biokonversi yang berupa 

padatan dan cairan (Yulinda et al., 2013). Selain itu sludge biodigester, dikenal 

pula sebagai pupuk limbah sisa cernaan kotoran sapi atau limbah biogas. Pupuk 

limbah sisa cernaan kotoran sapi yang telah mengalami proses fermentasi dalam 

digester ini memiliki beberapa kandungan hara seperti C-organik 10,55%, N total 

1,74%, P 0,25% dan K sebesar 0,55% sehingga dapat dimanfaatkan sebagai pupuk 

organik untuk tanaman (Hartono et al., 2013 dalam Vebriyanti et al., 2012). Hasil 

penelitian Refliati et al. (2012) dalam Maruapey (2017) menunjukkan bahwa 

dosis 20 ton ha
-1

 pupuk limbah biogas kotoran sapi yang diaplikasikan pada tanah 

jenis ultisol memberikan hasil produksi kedelai lebih baik. Hasil penelitian 

Muhammad et al. (2014) dalam Maruapey (2017) menunjukkan penggunaan 

kompos biogas dosis 9,5 ton ha
-1

 mampu meningkatkan hasil biji kacang tanah. 

Penelitian Satria (2017) menunjukkan bahwa pupuk kandang sapi 20 ton 

ha
-1

 memiliki hasil lebih tinggi pada peubah  panjang daun, lebar daun, luas daun, 

bobot segar akar dan bobot segar tanaman terhadap pakcoy, sedangkan menurut 

hasil penelitian Sanusi et al. (2015) bahwasannya pupuk kandang sapi sesuai 

rekomendasi (10 ton ha
-1

) dan 1,5 dari rekomendasi (15 ton ha
-1

) menghasilkan 

hasil yang tidak berbeda nyata disetiap peubah pada tanaman sawi manis. Pupuk 

sludge biodigester atau pupuk limbah biogas ini telah dicobakan pada beberapa 

tanaman diantaranya jagung, bawang merah, padi, dan cabai, namun belum 

banyak yang mencobakan pada tanaman sayuran daun.  

Selain pupuk organik, pemupukan dengan penempatan yang tepat juga 

dapat membantu pertumbuhan dan hasil produksi tanaman (Yulinda et al., 2013). 

Penempatan pupuk menjadi hal yang tidak kalah penting karena berhubungan 

dengan perakaran tanaman dimana bahwasannya penyerapan hara dan air oleh 

tanaman dipengaruhi penyebaran atau distribusi akar dalam tanah. Akar memiliki 

kemampuan untuk menyebar atau memperluas sistem perakarannya guna 

memperoleh suplai hara dan air akan tetapi, kemampuan akar dalam memperluas 

sistem perkarannya dapat dibatasi oleh beberapa pembatas, seperti genetik, 

maupun media tanam ( Harjadi dan Yahya, 1988 dalam Ai dan Patricia, 2013).  



                                                               
 

Penempatan pupuk itu sendiri ada yang disebar di permukaan tanah, ada 

yang diaduk campur dengan tanah, dan dibenamkan dalam tanah, namun 

penempatan pupuk yang diaduk campur dengan tanah lebih baik dibandingkan 

dengan yang disebar di permukaan tanah. Hal itu dikarenakan, pupuk yang 

dicampur dengan tanah akan memudahkan bakteri yang berperan dalam proses 

dekomposisi bekerja lebih optimal, karena saat pengadukan, pori-pori tanah akan 

meningkat dan pasokan oksigen akan bertambah. Sehingga hara akan lebih cepat 

tersedia untuk tanaman dan juga lebih berpeluang hara tersebut dekat dengan 

pertumbuhan akar. Lakitan (1995) dalam Hartono et al., 2013 juga menyatakan 

bahwasannya unsur hara dapat diserap oleh tanaman secara optimal ketika unsur 

hara berada disekitar perakaran. Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut tentang pengaruh dosis pupuk organik limbah sisa cernaan 

kotoran sapi atau limbah biogas dengan posisi kedalaman pupuk terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy. 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh posisi kedalaman media 

campuran tanah dan pupuk dengan berbagai dosis pupuk sludge biodigester 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy.  

 

1.3. Hipotesis 

Diduga perlakuan posisi kedalaman media campuran 0 cm hingga 7 cm dari 

atas permukaan tanah dalam polybag dengan dosis pupuk sludge biodigester 80 g 

tanaman
-1

 akan menunjukkan pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy yang lebih 

baik. 
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